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BAB I  

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Globalisasi telah menciptakan jembatan yang menghubungkan berbagai 

budaya, memungkinkan arus pertukaran yang dinamis dalam bentuk musik, fashion, 

teknologi, dan ideologi. Salah satu contoh yang paling mencolok dari efek globalisasi 

budaya ini adalah fenomena K-pop (Korean pop), yang tidak hanya merajai 

panggung musik internasional, tetapi juga mempengaruhi banyak aspek kehidupan 

sehari-hari di berbagai belahan dunia. Lebih dari sekadar tren musik, K-pop telah 

berkembang menjadi sebuah fenomena global yang mencakup gaya hidup, fashion, 

bahasa, dan bahkan pola pikir para penggemarnya. Musik ini telah menembus pasar 

internasional dengan sangat cepat, sebagian besar berkat penggunaan media sosial 

dan teknologi digital yang memungkinkan penyebaran konten secara luas dan 

efisien. Dengan platform seperti YouTube, Instagram, Twitter, dan TikTok, 

kelompok-kelompok K-pop seperti BTS, Blackpink, dan EXO berhasil menarik 

jutaan penggemar dari berbagai negara, menciptakan komunitas global yang beragam 

namun bersatu oleh kecintaan yang sama terhadap musik dan budaya Korea (Anisa & 

Purnama, 2024). 

Selain itu, kehadiran K-pop di pasar internasional tidak hanya meningkatkan 

popularitas musik Korea, tetapi juga memperkenalkan elemen- elemen lain dari 

budaya Korea, seperti drama televisi (K-drama), makanan, tata rias, dan mode, yang 

kini semakin mendunia. Ini menghasilkan peningkatan ekspor produk budaya dan 

memperkuat citra Korea Selatan sebagai pusat tren global. Proses ini tidak hanya 

menghasilkan keuntungan ekonomi yang signifikan bagi industri hiburan Korea 
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Selatan tetapi juga membangun 'soft power' yang efektif bagi negara tersebut di 

kancah internasional. 

Seiring dengan penyebarannya, K-pop juga memicu perubahan dalam industri 

musik global, dengan menantang batasan-batasan bahasa dan genre, serta 

menciptakan standar baru dalam hal produksi musik, koreografi, dan pemasaran artis 

(Anisa & Purnama, 2024). Fenomena ini menunjukkan bagaimana globalisasi tidak 

hanya mendorong keterbukaan dan interaksi antar budaya, tetapi juga 

mempromosikan diversifikasi budaya melalui produk- produk populer yang dapat 

dinikmati oleh audiens di seluruh dunia. 

K-pop pula merupakan salah satu jenis music yang perkembangannya sangat 

pesat tidak hanya di korea selatan namun hampir diseluruh negara, mulai dari Asia 

Tenggara hingga seluruh dunia. Music K-pop sebetulnya lahir pada tahun 1960-an 

namun baru mulai terkenal pada tahun 1996 pada saat Korea Selatan menciptakan 

Grup Musik yang beraliran Pop Korea yaitu Boyband dan juga Girlband. Contohnya, 

National Ballet Company, H.O.T, dan juga Baby Vox, hal inilah yang menyebabkan 

Music K-pop menjadi salah satu aspek Hallyu atau biasa dikenal dengan Korean 

Wave (Gelombang Korea) (Fadia et al., 2020). K-pop atau Korean Pop mempunyai 

dua unsur penting yakni, Musik dan Busana (Fashion). Korean Pop ini memiliki 

berbagai genre lagu seperti R&B, Pop, Blues, Hip hop, dan Korean Dance  

Elektronik.  Music  tersebut  dipadu  dan digabungkan dengan menggunakan 

koreografi tari (dance) dan busana yang memikat dan mengagumkan. 

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang penyebaran K-

popnya dinilai sangat cepat. Hal ini dapat dilihat dengan adanya sebuah blog yang 

memuat informasi-informasi mengenai Korea Selatan khususnya pada dunia hiburan. 

Blog tersebut disebut dengan AFC  atau Asian Fans Club. AFC merupakan 
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situs “Korean Wave” terbesar di Indonesia. Tidak hanya itu, Indonesia juga memiliki 

beberapa komunitas- komunitas yang berkaitan dengan K-Pop seperti komunitas 

pecinta Drama Korea, Komunitas pecinta Boygrup dan Girlgroup dan juga 

komunitas Pecinta Dance Cover Boygrup atau Girlgrup (Qonita & Agung, 2023). 

Boygrup dan Girlgrup music K-pop ini termasuk yang sangat diminati oleh 

remaja-remaja Indonesia, hal tersebut menyebabkan Indonesia sering kali menjadi 

salah satu negara yang mengundang artis-artis K-pop untuk hadir (fansign) dan 

Konser. Seperti salah satu Agensi terbesar di Korea Selatan yaitu SM Entertainment 

yang mempunyai store dan bekerja sama di Indonesia (Megantari et al., 2022). SM 

entertaiment ini pula yang merupakan salah satu agensi yang sering membawa 

boygrup dan girlgrupnya untuk datang ke Indonesia. Salah satu Boygrup tersebut 

adalah NCT. 

NCT pula merupakan boygroup di bawah naungan agensi SM Entertainment, 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 2016 dengan konsep unik yang 

memungkinkan penambahan anggota baru dan pembentukan sub- unit. Sejak debut, 

NCT telah berhasil menarik perhatian penggemar di berbagai wilayah, terutama di 

Asia Tenggara, termasuk Indonesia, sebelum akhirnya memperluas jangkauan 

mereka ke pasar internasional seperti Amerika Utara, Eropa, dan Amerika Selatan 

(Agus, 2020). Popularitas mereka yang terus meningkat tidak hanya mengukuhkan 

NCT sebagai salah satu grup K-pop yang berpengaruh, tetapi juga menjadikan 

mereka alat soft diplomacy yang efektif bagi Korea Selatan dalam mempererat 

hubungan budaya dan ekonomi dengan negara lain, termasuk Indonesia. Kehadiran 

mereka di Indonesia sering kali diwarnai dengan kegiatan seperti konser, menjadi 

brand ambassador produk lokal, hingga tampil di berbagai acara televisi, yang 

semuanya membantu meningkatkan citra Korea Selatan di mata publik Indonesia. 
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Namun, selain upaya diplomasi budaya tersebut, NCT juga dikenal karena 

kampanye mereka yang fokus pada kesejahteraan dan pendidikan anak-anak. 

Boygroup ini secara aktif terlibat dalam berbagai kampanye sosial yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat global mengenai pentingnya hak-hak 

anak. Sebelum tahun 2023, salah satu bukti nyata dari keterlibatan mereka dalam 

kampanye peduli anak-anak adalah partisipasi mereka dalam program “SMile for 

U,” sebuah proyek kolaborasi antara SM Entertainment dan UNICEF yang dimulai 

sejak tahun 2016. Dalam proyek ini, NCT bersama dengan artis lain dari SM 

Entertainment menggalang dana dan mempromosikan program pendidikan musik 

untuk anak-anak di Vietnam dan negara-negara lain yang membutuhkan. Program 

ini bertujuan untuk memberikan akses pendidikan musik yang lebih luas kepada 

anak-anak, terutama bagi mereka yang berada di lingkungan kurang mampu. 

Selain itu, pada tahun 2019, anggota NCT terlibat dalam kampanye "Green 

Noble Club," sebuah inisiatif dari Green Umbrella Child Fund Korea yang ditujukan 

untuk membantu anak-anak yang hidup dalam kondisi kemiskinan. Anggota NCT, 

seperti Jaemin, secara pribadi menjadi anggota dari Green Noble Club setelah 

menyumbangkan lebih dari 100 juta won (sekitar 85.000 USD) untuk mendukung 

anak-anak yang membutuhkan di Korea Selatan (Jesica, 2021). Keterlibatan ini 

menunjukkan bahwa NCT tidak hanya menggunakan popularitas mereka untuk 

kepentingan komersial, tetapi juga untuk mendukung dan meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya kesejahteraan anak-anak. 

Di samping kampanye peduli anak-anak, NCT sering kali berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan sosial lainnya, seperti acara amal dan lelang untuk 

mengumpulkan dana yang ditujukan bagi anak-anak yang membutuhkan bantuan, 

terutama mereka yang terkena dampak bencana alam atau yang hidup dalam 
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kemiskinan. Kampanye seperti ini membuktikan bahwa NCT tidak hanya menjadi 

duta budaya K-pop, tetapi juga berperan aktif dalam misi-misi kemanusiaan yang 

lebih luas, dengan fokus khusus pada generasi muda. Dengan aktivitas ini, NCT 

memperkuat citra positif mereka di mata publik global, tidak hanya sebagai 

boygroup yang berfokus pada hiburan, tetapi juga sebagai kelompok yang peduli 

terhadap masalah sosial dan aktif berkontribusi untuk kesejahteraan anak-anak di 

seluruh dunia. 

Sebelum tahun 2023, pengaruh kampanye NCT dalam mendukung 

kesejahteraan anak-anak telah membawa dampak positif yang signifikan, baik secara 

lokal di Korea Selatan maupun di tingkat global. Sebagai bagian dari proyek “SMile 

for U” yang bekerja sama dengan UNICEF, NCT bersama dengan artis-artis lain dari 

SM Entertainment telah berhasil mengumpulkan dana untuk menyediakan 

pendidikan musik bagi anak-anak yang kurang mampu di Vietnam. Program ini 

tidak hanya memperkenalkan musik sebagai sarana pengembangan diri bagi anak-

anak, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan sosial dan kognitif 

mereka. Menurut laporan UNICEF, program ini mencapai lebih dari 5.000 anak di 

Vietnam pada tahun 2020 dan 2021, dengan peningkatan partisipasi sebanyak 15% 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (UNICEF, 2021). 

Di Indonesia, pengaruh kampanye peduli anak-anak yang dilakukan oleh NCT 

juga terlihat cukup signifikan. Grup ini memiliki basis penggemar yang kuat di 

Indonesia, dan aktivitas sosial mereka telah menginspirasi banyak penggemar 

untuk terlibat dalam berbagai kegiatan amal dan mendukung inisiatif yang berfokus 

pada kesejahteraan anak-anak. Salah satu contohnya adalah partisipasi penggemar 

NCT, yang dikenal dengan nama NCTzen, dalam menggalang dana untuk 

mendukung program-program pendidikan dan kesehatan bagi anak-anak di 
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Indonesia. Pada tahun 2021, komunitas penggemar NCT di Indonesia berhasil 

mengumpulkan lebih dari Rp200 juta melalui platform penggalangan dana daring, 

yang kemudian disalurkan untuk membantu anak-anak di daerah-daerah terpencil 

yang terdampak pandemi COVID-19 (Sari & Prasetyo, 2022). 

Pengaruh NCT dalam advokasi isu anak-anak di Indonesia juga terlihat 

melalui kerja sama dengan organisasi lokal. Pada tahun 2022, beberapa anggota NCT 

bekerja sama dengan Yayasan Sayangi Tunas Cilik (Save the Children Indonesia) 

dalam kampanye edukasi tentang hak-hak anak dan pentingnya akses terhadap 

pendidikan yang layak. Kampanye ini berhasil menjangkau lebih dari 10.000 anak di 

berbagai wilayah di Indonesia, dengan peningkatan partisipasi sekolah sebesar 30% 

di daerah-daerah yang terlibat dalam program tersebut (Yayasan Sayangi Tunas 

Cilik, 2022). 

Adapun salah satu hal unik dari diplomasi selebritas yang dilakukan anggota 

Neo Culture Technology (NCT) dalam kampanye peduli pekerja anak di Indonesia 

tahun 2023 adalah pendekatan mereka yang menggabungkan musik, budaya digital, 

dan aksi nyata. Dalam kampanye ini, NCT menghadirkan fan- participatory virtual 

reality (VR) untuk mengedukasi tentang isu pekerja anak. Dengan bantuan teknologi, 

mereka menciptakan pengalaman interaktif di mana penggemar dapat "merasakan" 

bagaimana sulitnya kehidupan anak-anak yang terjebak dalam kerja paksa. 

Selain itu, mereka melibatkan fanbase mereka untuk berpartisipasi dalam 

proyek sosial melalui gerakan #NCTCares. Penggemar diajak menyumbang waktu 

atau dana melalui platform digital yang dirancang interaktif, di mana setiap 

kontribusi secara langsung terlihat melalui grafik waktu nyata. Uniknya lagi, anggota 

NCT sendiri turun langsung ke Indonesia untuk melakukan kunjungan ke komunitas 

yang terdampak, disertai sesi musik akustik dengan anak-anak lokal, menciptakan 
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momen yang menyentuh dan mendalam. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana K-

Pop bisa melampaui batas hiburan dan menjadi alat diplomasi yang efektif. 

Maka dari itu penelitian ini memiliki urgensi yang signifikan karena mengingat 

tingginya popularitas grup ini di kalangan generasi muda Indonesia dan peran 

mereka dalam memperkuat kesadaran sosial. NCT, sebagai salah satu boygroup K-

pop dengan basis penggemar yang besar dan berpengaruh di Indonesia, memiliki 

potensi yang signifikan dalam memobilisasi dukungan publik terhadap isu-isu sosial, 

khususnya yang berkaitan dengan kesejahteraan anak-anak. Apalagi Indonesia 

memiliki tantangan besar dalam meningkatkan kualitas hidup dan pendidikan anak- 

anak, terutama di daerah-daerah yang kurang terjangkau, kampanye yang melibatkan 

figur publik populer seperti NCT dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat. Sebagai bagian dari gelombang 

Korean Wave (Hallyu), NCT tidak hanya berperan sebagai ikon budaya pop, tetapi 

juga sebagai agen diplomasi budaya yang efektif bagi Korea Selatan. Melalui 

keterlibatan aktif dalam kampanye sosial, seperti kampanye peduli anak-anak di 

Indonesia, NCT berfungsi sebagai sarana soft power Korea Selatan yang mampu 

memperkuat hubungan bilateral antara Korea Selatan dan Indonesia. Kampanye 

sosial yang diusung oleh NCT dapat dilihat sebagai upaya mempererat hubungan 

antar kedua negara dengan memanfaatkan popularitas K-pop untuk mendukung 

tujuan kemanusiaan. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Diplomasi Selebritas Korea Selatan Melalui Anggota Neo 

Culture Technology (NCT) Pada Kampanye Peduli Pekerja Anak di Indonesia 

Tahun 2023” 
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1.2 Rumusan Masalah 
 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu bagaimana pengaruh Neo Culture Technology (NCT) dalam advokasi isu 

anak di indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 
 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi dan menganalisis lebih jauh 

tentang bagaimana pengaruh Neo Culture Technology (NCT) dalam advokasi isu 

anak di indonesia. Selain untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh NCT 

dalam mengadvokasikan isu anak di indonesia, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi komunikasi dan pendekatan yang digunakan oleh NCT 

dalam isu tersebut. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  membawa  manfaat  khususnya  bagi 

akademisi Hubungan Internasional dalam memahami dan mempelajari secara 

teoritis mengenai isu diplomasi khususnya yang dilakukan oleh Korea Selatan di 

Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

 
1. Untuk akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur mengenai diplomasi budaya dan pengaruh figur publik dalam 
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kampanye sosial mengenai peduli pekerja anak, khususnya dalam 

konteks K-pop dan pengaruhnya di Indonesia. Penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi untuk studi-studi selanjutnya yang mengkaji 

peran budaya pop dalam diplomasi internasional dan kampanye sosial. 

2. Untuk umum, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mengenai bagaimana mengadvokasikan isu anak yang melibatkan 

selebritas internasional, seperti NCT, dapat mempengaruhi kesadaran 

dan partisipasi masyarakat dalam isu-isu kemanusiaan, khususnya 

dalam konteks kesejahteraan anak-anak. 

3. Untuk pemerintah, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

yang berguna untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam 

memanfaatkan diplomasi budaya untuk tujuan kemanusiaan. Hasil 

dari penelitian ini dapat memberikan panduan dalam merancang dan 

melaksanakan program-program yang melibatkan figur publik 

internasional untuk meningkatkan kepedulian terhadap isu-isu sosial 

di tingkat nasional. 
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